BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Faktor-Faktor yang Berpengaruh pada Usaha Warung Kopi di
Area Kampus TAIN Tulungagung Perspektif Manajemen Bisnis
Syariah
a. Angkringan 579
Dalam pengumpulan data ini, peneliti melibatkan berbagai
sisi dari pihak yang ada di angkringan 579, seperti pihak pengelola
yakni Bapak Agus Wantoro sebagai pendiri, Bu Endang Lestari
pada bagian penjual di warung tersebut, dan terakhir pihak
konsumen dengan tiga orang konsumen yang peneliti temui. Dari
penjelasan Bapak Agus, mengenai faktor- faktor yang berpengaruh
pada keberhasilan usahaangkringan 579 sebagai berikut:
tentu, dalam pengembangan warung ini, kami lakukan
secara bertahap. pada mulanya ada inisiatif untuk
mendesain suatu kos-kosan, namun seiring berjalannya
waktu, ternyata bisnis angkringan lebih menjanjikan.
terdapat pengunjung yang memberikan penghasilan tetap
bagi usaha. di bagian atas kami cor, rencana akan
digunakan untuk kos-kos an. namun belum terealisasi
karena melihat kondisi saat ini, dan adanya kredit bank
yang perlu kami angsur saat ini. total modal awal yang

kami keluarkan untuk membangun usaha ini sekitar 200 an
: 51
juta.

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-

faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan 579 yakni

'Wawancara dengan Pak Agus Wantoro selaku pendiri usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.
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ketesediaan modal dalam meningkatkan kualitas pengembangan
tempat usaha. Kemudian, peneliti menggali informasi lebih dalam
mengenai faktor-faktor lainnya yang berpengaruh usaha
angkringan tersebut, sebagaimana dituturkan Bu Endang adalah

sebagai berikut.:

yang terpenting sebenarnya pasar nya Mas, seperti
langganan saya meski rumahnya jauh, mereka tetap ke
warung ini. kalau untuk pelanggan baru biasanya anak
mahasiswa sehabis kuliah, atau sehabis acara itu juga ada
tapi waktu libur juga sepi karena tidak sekolah atau kuliah
pada hari itu.*

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor lainnya yang berpengaruh usaha di Angkringan 579 yakni
lokasi yang menentukan adanya pelanggan yang jelas dengan
kebutuhan tersebut. Kemudian, peneliti menggali informasi lebih
dalam mengenai faktor-faktor lainnya yang berpengaruh usaha
angkringan tersebut, sebagaimana dituturkan Bapak Agus adalah

sebagai berikut:

ada yang menjadi faktor unggulan dari angkringan ini yaitu
wifi yang akan selalu menyala dengan adaya bantuan aki.
pada saat listrik mati, jadi wifi tetap menyala dan dapat
digunakan. dulu pernah untuk operasional ini menggunakan
genset, namun setalah dikaji ternyata lebih baik jika
menggunakan ups aki tersebut. kemudian untuk router wifi
ini kami dapat dari teman di kepatihan ada dua wifi yang
kami pasang, di bagian depan, dan belakang .. yang
operasionalnya per bulan sekitar 600.000. wifi yang kami
gunakan  berjenis lingkaran yang lebih  efektif
penyebarannya. dulu pernah menggunakan wifi tembak,

32Wawancara dengan Bu Endng Lestari selaku pengelola usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.
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namun kurang efektif untuk kawasan tertentu, seperti yang
di belakang wifi tersebut sehingga jaringan tidak lancar.”

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor lainnya yang berpengaruh usaha di Angkringan 579 yakni
daya saing yang dimiliki tempat usaha. Hal ini penting
diperhatikan karena berhubungan langsung dengan kepuasan
konsuman. Kemudian, peneliti menggali informasi lebih dalam
mengenai faktor-faktor lainnya yang berpengaruh pada usaha
angkringan tersebut, sebagaimana dituturkan Sucipto selaku

konsumen adalah sebagai berikut.:

selain itu, lokasi parkir yang luas juga berpengaruh pembeli
yang akan menuju ke warung. jika terlihat lokasi parkir
yang sempit, maka pengunjung akan enggan untuk ke
warung tersebut. di warung ini ada lokasi parkir depan,
serta area parkir belakang yang cukup luas. jadi misal
bagian depan penuh, terdapat bagian belakang yang masih
bisa digunakan™

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan 579 yakni fasilitas
yang tersedia, khususnya lokasi parkir dalam tempat usaha ini.
Kemudian, peneliti menggali informasi lebih dalam mengenai
faktor-faktor lainnya yang berpengaruh usaha angkringan tersebut,

sebagaimana dituturkan Bapak Agus adalah sebagai berikut.:

ini adalah pengalaman pertama saya untuk mengelola
warung kopi, sebelumnya belum pernah saya, bahkan

3 Wawancara dengan Pak Agus Wantoro selaku pendiri usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.

*Wawancara dengan Sucipto selaku konsumen di Angkringan 579, pada 15 November
2021.
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jarang minum di warung kopi. untuk awal mula saya
mendirikan warung ini, kemudian mempersilahkan
keponakan saya™

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan 579 yakni
pengalaman dalam mengelola suatu usaha, dengan pertimbangan
akankah ia yang menangani sendiri atau dengan melibatkan pihak
lain yang untuk keberhasilan usahanya. Kemudian, peneliti
menggali informasi lebih dalam mengenai faktor-faktor lainnya
yang berpengaruh usaha angkringan tersebut, sebagaimana

dituturkan Rycky selaku konsumen adalah sebagai berikut.:

Untuk konsumen yang datang ke angkringan ini
kebanyakan, dari dengar temennya ato diajak ke sini
kemudian jadi langganan. untuk tempatnya malah dari jauh-
jauh biasanya. karena setelah pulang sekolah, atau kuliah
ada juga yang untuk tempat kumpul kelompok kerja seperti
pegawai dealer dan sebaginya. yang dari tetangga sekitar
malah jarang. dari mulut ke mulut teman atau saudaranya
malah yang banyak ..*°

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan 579 yakni promosi
yang dijalankan tempat usaha, khususnya promosi dari mulut ke
mulut yang berlangsung di tempat usaha ini. Kemudian, peneliti
menggali informasi lebih dalam mengenai faktor-faktor lainnya
yang berpengaruh usaha angkringan tersebut, sebagaimana

dituturkan Bapak Agus adalah sebagai berikut.:

>Wawancara dengan Pak Agus Wantoro selaku pendiri usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.

*SWawancara dengan Rycky Candra Purwadhana selaku konsumendi Angkringan 579,
pada 15 November 2021.
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iya Mas, dengan banyaknya angkringan sejenis di wilayah
ini kita harus pintar-pintar menentukan keunggulan yang
ada. untuk warung kami di antaranya ada wifi yang akan
selalu on meski listrik padam, tergantung daya baterai hp
maupun laptopnya, yang kemudian wifi bisa tetap on
selama 5 jam biasanya. selain itu, lokasi parkir yang ada,
musholla, tempat lesehan, dan kursi yang biasa buat para
pengunjung.’’

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan 579 yakni daya
saing yang dimiliki angkringan khususnya dalam hal ini adalah
wifi yang tangguh, lokasi parkir yang luas, dan fasilitas pendukung
lainnya. Kemudian, peneliti menggali informasi lebih dalam
mengenai  faktor-faktor lainnya yang berpengaruh usaha
angkringan tersebut, sebagaimana dituturkan Bapak Agus adalah

sebagai berikut.:

untuk pengalaman, saya belum pernah ya mas membuka
warung atau usaha sejenis. sebelum ini saya memiliki kos
yang gak begitu jalan, apalagi setelah adanya pandemi ini.
kemudian saya juga punya kenalan di jombang untuk
mengembangkan warung usaha sejenis kafe, tapi setelah
saya amati pengunjung saya biasanya seperti ini, terus kalo
saya kembangkan bisa malah ga ada yang datang .>®

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor usaha di Angkringan 579 yakni pengalaman dalam
menjalankan usaha tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

keberhasilan usaha.

>"Wawancara dengan Pak Agus Wantoro selaku pendiri usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.

*Wawancara dengan Pak Agus Wantoro selaku pendiri usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.



53

Gambar 4.1
Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Owner di
Angkringan 579

. Angkringan Pule

Dalam pengumpulan data yang melibatkan berbagai sisi
dari pihak yang ada di angkringan Pule, seperti pihak pengelola
yakni Bapak Syafi’ul sebagai pendiri, Bu Binti Choiriyah dan
Fahrul Fahrozi pada bagian penjual di warung tersebut, dan
terakhir pihak konsumen dengan tiga orang konsumen yang
peneliti temui. Dari penjelasan Bapak Syafi’, mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh pada keberhasilan usahaangkringan Pule
sebagai berikut:

modal awal untuk pendirian dilakukan secara bertahap.

mulanya sekitar 200 juta untuk tahap awal pendirian bagian

depan, disusul kemudian untuk gazebo di tengah sekitar

150 juta kemudian kursi di belakang, total kurang lebih 500

juta. pada awal mulanya sebelum adanya gazebo ini, digelar

karpet saja untuk lokasi belakang ini, seiring
berkembangnya waktu maka dibangun satu-satu mulai
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gazebo, musholla, warung belakang, kamar mandi, serta
kursi bagian belakang.”

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan Pule yakni
keteresedian modal yang mencukupi. Modal ini akan dapat terus
digunakan untuk pengembangan tempat usaha hingga mencapai
taraf usaha yang baik. Kemudian, peneliti menggali informasi lebih
dalam mengenai faktor-faktor lainnya yang berpengaruh usaha
angkringan tersebut, sebagaimana dituturkan Bu Binti adalah

sebagai berikut.:

iya, waktu kampus aktif, banyak pelajar maupun
pengunjung umumnya yang ke warung ini, ketika pandemi
ini banyak yang tidak ngekos, pulang ke rumah sehingga
pelanggan biasanya lumayan berkurang. waktu aktif, ada
sekitar 300 an orang yang datang per harinya dihitung dari
kebutuhan voucher wifi yang kami bagikan. pada saat-saat
tertentu bahkan bisa lebih dari itu pengunjungnya®

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan Pule yakni kondisi
kampus dan lingkungan sekitar yang berhubungan langsung
dengan konsumen yang berkunjung. Kemudian, peneliti menggali
informasi lebih dalam mengenai faktor-faktor lainnya yang
berpengaruh usaha angkringan tersebut, sebagaimana dituturkan

Krida selaku konsumen adalah sebagai berikut.:

*YWawancara dengan Pak Syafi’ul Umam selaku pendiri usaha di Angkringan Pule, pada
18 November 2021.

%Wawancara dengan Bu Binti Choiriyah selaku pengelola usaha di Angkringan Pule,
pada 18 November 2021.
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yang paling berpengaruh terhadap persepsi pengunjung di
satu warung adalah adanya lokasi parkir, jika lokasi parkir
sempit, maka pengunjung enggan untuk masuk ke warung
tersebut, alhamdulillah area parkir di angkringan ini
lumayan lapang, ada bagian depan, dan belakang yang
aman dan kondusif, cukup untuk menampung ratusan
kendaraan pengunjung.®’

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan Pule yakni fasilitas
yang dimiliki tempat usaha, khususnya lokasi parkir untuk
menampung kendaraan pengunjung. Kemudian, peneliti menggali
informasi lebih dalam mengenai faktor-faktor lainnya yang
berpengaruh usaha angkringan tersebut, sebagaimana dituturkan

Bapak Syafi’ adalah sebagai berikut.:

kami juga memprioritaskan kebutuhan wifi para konsumen
yang notabenenya adalah para pelajar. kami siapkan tiga
buah wifi, yang masing-masing memiliki kapasitas 100
Mbps. untuk tagihannya kurang lebih per bulan
menghabiskan 1,5-2,3 juta. selain itu fasilitas listrik untuk
pengecas an baik handphone, maupun laptop menggunakan
listrik 900 volt yang perbulan biaya operasionalnya sekitar
satu juta®

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan Pule yakni fasilitas
prasarana, dalam hal ini adalah kecepatan wifi serta kapasitas yang
memadai dan merata beserta kelistrikannya. Kemudian, peneliti

menggali informasi lebih dalam mengenai faktor-faktor lainnya

'Wawancara dengan Krida Panjalu selaku konsumen di Angkringan Pule, pada 18
November 2021.

2Wawancara dengan Pak Syafi’ul Umam selaku pendiri usaha di Angkringan Pule, pada
18 November 2021.
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yang berpengaruh usaha angkringan tersebut, sebagaimana

dituturkan Bapak Syafi’ adalah sebagai berikut.:

di awal, saya melakukan beberapa survei di kawasan sekitar
kampus ini, dan belum ditemui adanya suatu warung yang
di dalamnya ada cowok cewek yang nyaman untuk di
dalamnya. hanya di timur pom plosokandang yang ada,
untuk area sini belum ada. padahal kalo kita lihat rasio laki
perempuan di kampus lebih dominan perempuan, 60 persen
lebih di dalamnya. di kota-kota besar seperti yogya malang,
waktu saya berkunjung ke sana, terdapat banyak tempat
seperti ini, sehingga ini merupakan peluang besar untuk
membuka warung angkringan®

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan Pule yakni
kelincahan dalam mencari peluang usaha seperti yang dilakukan
oleh pemilik angkringan ini, serta jeli dalam memilih pasar.
Kemudian, peneliti menggali informasi lebih dalam mengenai
faktor-faktor lainnya yang berpengaruh usaha angkringan tersebut,
sebagaimana dituturkan Fahrul selaku konsumen adalah sebagai

berikut.:

untuk pemasaran, sebenarnya kami berniat untuk
mengadakan semacam festival akustik, sudah ditawari oleh
grupnya, terus untuk digital marketing kami berencana
melakukannya. namun karena terkendala pandemi ini, kami
masih berangan dulu, belum bisa merealisasikannya®

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-

faktor yang berpengaruh usaha di Angkringan Pule yakni

$Wawancara dengan Pak Syafi’ul Umam selaku pendiri usaha di Angkringan Pule, pada
18 November 2021.

*Wawancara dengan Pak Fahrul Fahruddin selaku staff pegawai, di Angkringan Pule,
pada 18 November 2021.
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pemasaran yang basih terbatas pada mouth to mouth perorangan.

Pemilik usaha tersebut perlu untuk melakukan pengembangan

prmasaran pada seperti akustik, atau pemasaran digital. Kemudian,

peneliti menggali informasi lebih dalam mengenai faktor-faktor

lainnya yang berpengaruh usaha angkringan tersebut, sebagaimana

dituturkan Bapak Syafi’ adalah sebagai berikut.:

tentu, kami sebelumnya berstudi banding di kawasan
malang dan yogyakarta. kami rasa perlu di kawasan
kampus, dan sekitarnya untuk menyediakan tempat
berdiskusi baik untuk cewek maupun cowok, yang bebas.
kemudian dari pengalaman kami mengelola kos-kosan,
terdapat problema bahwa perlu tempat untuk berkumpul,
semacam mengerjakan tugas yang penting bagi
mahasiswa.®’

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa faktor-

faktor usaha di Angkringan Pule yakni pengalaman dalam

menjalankan usaha tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

keberhasilan usaha.

Gambar 4.2
Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Owner di

Angkringan Pule

5Wawancara dengan Pak Syafi’ul Umam selaku pendiri usaha di Angkringan Pule, pada

18 November 2021.
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2. Dampak Positif dan Negatif Dari Faktor yang Menghambat Usaha
Warung Kopi di Area Kampus ITAIN Tulungagung Perspektif
Manajemen Bisnis Syariah
a. Angkringan 579

Dalam pengumpulan data yang melibatkan berbagai sisi
dari pihak yang ada di angkringan 579, seperti pihak pengelola
yakni Bapak Agus Wantoro sebagai pendiri, Bu Endang Lestari
pada bagian penjual di warung tersebut, dan terakhir pihak
konsumen dengan tiga orang konsumen yang peneliti temui. Dari
penjelasan Bu Endang, mengenai dampak dari adanya tempat
usahaangkringan 579 sebagai berikut:

angkringan ini memberikan dampak bagi warga sekitar,

untuk membantu masyarakat sekitar untuk turut menitipkan
makanan jualannya di tempat ini, istilahnya bagi-bagi
rezeki. selain itu para mahasiswa dapat melakukan aktifitas

diskusi, mengerjakan tugas, makan dan minum di

angkringan ini sembari menjalani kehidupan mereka dalam
berkuliah di kampus.*

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dampak
dari usaha di Angkringan 579 yakni membantu jalannya
perekonomian masyarakat sekitar, menyedaiakan tempat bagi para
mahasiswa dan pengunjung, memberikan fasilitas yang
mendukung para pelajar dan pengunjung umumnya, di samping
menyediakan makanan dan minuman bagi mereka. Kemudian,

peneliti menggali informasi lebih dalam mengenai dampak-dampak

Wawancara dengan Endang Lestari selaku pengelola usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.
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lainnya yang berpengaruh usaha angkringan tersebut, sebagaimana

dituturkan Bapak Agus adalah sebagai berikut.:

seperti yang saya kemukakan tadi, untuk warung kami di
antaranya ada wifi yang akan selalu on meski listrik padam,
jaringannya yang lancar, dan berkecepatan tinggi,
tergantung daya baterai hp maupun laptopnya, yang
kemudian wifi bisa tetap on selama 5 jam biasanya. selain
itu, lokasi parkir yang ada, musholla, tempat lesehan, dan
kursi yang biasa buat para pengunjung. fasilitas untuk
nonton bola, televisi, kulkas dan lainnya juga tersedia. kami
kira hal tersebut, yang menjadikan para pelanggan kami
tetap datang ke sini dan tempat ini tetap ramai dengan
pengunjung.®’

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dampak

dari usaha di Angkringan 579 yakni mendukung trend aktivitas
pembelajaran di kampus dan pendidikan pada umumnya terutama
melalui pembelajaran virtual, mempermudah dalam pencarian
bahan pelajaran melalui internet yang kencang fasilitas yang

memuaskan para pengunjung.

Gambar 4.3
Dokumentasi Wawancara Peneliti Dengan Konsumen Di Angkringan 579

"Wawancara dengan Pak Agus Wantoro selaku pendiri usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.
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b. Angkringan Pule

Dalam pengumpulan data yang melibatkan berbagai sisi
dari pihak yang ada di angkringan Pule, seperti pihak pengelola
yakni Bapak Syafi’ sebagai pendiri, Bu Binti Choiriyah dan Fahrul
Fahrozi pada bagian penjual di warung tersebut, dan terakhir pihak
konsumen dengan tiga orang konsumen yang peneliti temui. Dari
penjelasan Bapak Syafi’, mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
pada keberhasilan usahaangkringan Pule sebagai berikut:

Dengan adanya angkringan ini, maka akan dapat membantu

masyarakat sekitar untuk turut menitipkan makanan

jualannya di tempat ini, istilahnya bagi-bagi rezeki. selain

itu para mahasiswa dapat melakukan aktifitas diskusi,

mengerjakan tugas, makan dan minum di angkringan ini

sembari menjalani kehidupan mereka dalam berkuliah di
kampus.®®

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dampak
dari usaha di Angkringan Pule yakni membantu perekonomian
masyarakat sekitar, mewadahi aktifitas kemahasiswaan dalam
belajar. Kemudian, peneliti menggali informasi lebih dalam
mengenai dampak-dampak lainnya yang berpengaruh usaha
angkringan tersebut, sebagaimana dituturkan Bapak Syafi’ adalah

sebagai berikut.:

angkringan ini memiliki lokasi parkir yang lumayan luas,
terdapat bagian depan dan belakang yang mampu
menampung ratusan kendaraan para pembeli. selain itu
kami juga tidak mematok harga yang mahal seperti untuk
kelas kafe, karena pasar kami adalah para mahasiswa yang

8 Wawancara dengan Bu Binti Choiriyah selaku pengelola usaha di Angkringan Pule,
pada 18 November 2021.
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sekolah di kampus. angkringan ini memiliki rata-rata
pengunjung yang sangat ramai di kawasan sekitar kampus
dengan memiliki fasilitas yang komplit, dan jaringan wifi
yang dapat diandalkan.*’

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dampak
dari usaha di Angkringan Pule yakni menyediakan turut
meramaikan potensi daerah setempat dalam menarik pengunjung,
memberikan pelayanan yang memadai, dan fasilitas yang

memuaskan.

3. Kendala dan Solusi dari Faktor yang Menghambat Keberhasilan
serta Tingkat Persaingan antar Pemilik Warung Kopi di
AreaKampus TAIN TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis
Syariah
a. Angkringan 579

Dalam pengumpulan data yang melibatkan berbagai sisi
dari pihak yang ada di angkringan 579, seperti pihak pengelola
yakni Bapak Agus Wantoro sebagai pendiri, Bu Endang Lestari
pada bagian penjual di warung tersebut, dan terakhir pihak
konsumen dengan tiga orang konsumen yang peneliti temui. Dari
penjelasan Bapak Agus, mengenai kendala dan solusi pada
keberhasilan usahaangkringan 579 sebagai berikut:

diantaranya, untuk pembangunan masih dalam tahap

pengembangan, sehingga perlu modal tambahan. untuk
pengelolaannya waktu ramai, biasanya kami gantian dari

%Wawancara dengan Pak Syafi’ul Umam selaku pendiri usaha di Angkringan Pule, pada
18 November 2021.
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para anggota keluarga, untuk memasak makanan, atau
menyiapkan minuman.”

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kendala
dari usaha di Angkringan 579 yakni modal untuk pengembangan
usaha, staff pegawai yang kurang, menu yang lebih variasi.
Kemudian, peneliti menggali informasi lebih dalam mengenai
solusi lainnya yang berpengaruh usaha angkringan tersebut,

sebagaimana dituturkan Bapak Agus adalah sebagai berikut.:

untuk kendala modal kami mengambil kredit bank, dengan
membayar angsuran. tapi karena terkendala covid ini kami
lumayan perlu bekerja keras karena kampus juga tidak
maksimal, para mahasiswa yang berkuliah .. kos juga, sepi
karena adanya pandemi ini. trus untuk staff yang kurang
kami menggerakkan saudara dan anak saya untuk turut
mengelola angkringan, serta diperlukan penyertaan tempat
untuk penitipan makanan.”'

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa solusi dari
kendala pada usaha di Angkringan 579 yakni pinjaman bank,
menyertakan anggota keluarga untuk turut mengelola bisnis, serta
penyertaan tempat tambahan untuk penitipan makanan.

b. Angkringan Pule
Dalam pengumpulan data yang melibatkan berbagai sisi

dari pihak yang ada di angkringan Pule, seperti pihak pengelola

yakni Bapak Syafi’ul sebagai pendiri, Bu Binti Choiriyah dan

"Wawancara dengan Pak Agus Wantoro selaku pendiri usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.

""Wawancara dengan Pak Agus Wantoro selaku pendiri usaha di Angkringan 579, pada
15 November 2021.



63

Fahrul Fahrozi pada bagian penjual di warung tersebut, dan
terakhir pihak konsumen dengan tiga orang konsumen yang
peneliti temui. Dari penjelasan Bapak Syafi’, mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh pada keberhasilan usahaangkringan Pule
sebagai berikut:

kendala yang pernah dihadapi pada mulanya dulu adalah
pada koneksi wifi yang belum kuat untuk menampung
pengunjung yang banyak. kemudian pernah juga beberapa
hari wifi tidak menyala karena kabelnya dirusak oleh tikus,
dan diganti oleh pihak penyedia wifi. terkait fasilitas dulu
pernah karena perlu tempat yang luas sehingga kami gelar
tikar saja untuk pengunjung yang menempati bagian barat
angkringan ini saja. terus kendala lainnya adalah ketika saat
saat tertentu seperti pandemi, kami mengalami kerugian
karena omset turun.’

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kendala
dari usaha di Angkringan Pule yakni jaringan wifi yang lelet, wifi
yang rusak, pengunjung yang melebihi kapasitas daya tampung,
kerugian ketika terdampak bencana pandemi. Kemudian, peneliti
menggali informasi lebih dalam mengenai solusi dari dampak-
dampak yang berpengaruh usaha angkringan tersebut, sebagaimana

dituturkan Bapak Syafi adalah sebagai berikut.:

ketika omset turun, kami mengurangi jumlah karyawan
untuk memangkas biaya operasional. hal ini kami lakukan
pada saat seperti ketika pandemi, para mahasiswa pulang,
sehingga kos-kosan sepi, dan angkringan pun juga sepi.
kemudian ketika wifi kurang lancar, kami menghubungi
teknisi dan para ahli, dan solusinya adalah dengan
menggunakan sistem voucher untuk digunakan satu kali
pakai, bagi satu perangkat. selain itu voucher ini kami

Wawancara dengan Pak Syafi’ul Umam selaku pendiri usaha di Angkringan Pule, pada
18 November 2021.
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gunakan pula untuk menghitung jumlah pelanggan yang

masuk pada hari itu. kemudian setelah kami rasa cukup

mantap kami tambahkan gazebo, serta kursi-kursi kecil di

bagian barat agar pelanggan lebih nyaman.”

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kendala
dari usaha di Angkringan Pule yakni menggunakan sistem voucher,
perbaikan dan pengarahan ahli jaringan internet, pengurangan

jumlah karyawan, tambahan fasilitas gazebo, serta kursi meja di

sebelah tempat angkringan.

B. Temuan Penelitian
1. Angkringan 579

a. Faktor-Faktor yang Menghambat Usaha Angkringan 579

Faktor-faktor yang menghambat usaha Angkringan 579 yakni
ketesediaan modal dalam meningkatkan kualitas pengembangan
tempat usaha, lokasi usaha yang menentukan adanya pelanggan yang
jelas dengan kebutuhan tersebut, daya saing yang dimiliki tempat
usaha, fasilitas yang tersedia seperti kecepatan jaringan wifi, serta
lokasi parkir dalam tempat usaha ini, pengalaman dalam mengelola

suatu usaha, dan promosi yang dijalankan tempat usaha.

b. Dampak Positif dan Negatif Dari Faktor yang Menghambat

Usaha Angkringan 579

PWawancara dengan Pak Syafi’ul Umam selaku pendiri usaha di Angkringan Pule, pada
18 November 2021.
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Dampak positif dan negatif dari faktor yang menghambat
usaha Angkringan 579 adalah membantu jalannya perekonomian
masyarakat sekitar, menyedaiakan lingkungan belajar bagi para
mahasiswa dan pengunjung, memberikan fasilitas listrik, dan
internet yang mendukung para pelajar dan pengunjung umumnya,
di samping menyediakan makanan dan minuman bagi mereka.
mendukung trend aktivitas pembelajaran di kampus dan
pendidikan pada umumnya terutama melalui suasana pembelajaran
virtual, mempermudah dalam pencarian bahan pelajaran melalui
internet yang kencang fasilitas yang memuaskan para pengunjung,

¢. Kendala dan Solusi dari Faktor yang Menghambat
Keberhasilan Angkringan 579

Kendala dari faktor yang menghambat keberhasilan
Angkringan 579 adalah modal untuk pengembangan usaha, staff
pegawai yang kurang, menu yang seharusnya lebih variasi,
solusinya yakni pinjaman bank, menyertakan anggota keluarga
untuk turut mengelola bisnis, serta penyertaan tempat tambahan

untuk penitipan makanan.

2. Angkringan Pule
a. Faktor-Faktor yang Menghambat Usaha Angkringan Pule
Faktor-faktor yang menghambat usaha Angkringan Pule
adalah keteresedian modal yang mencukupi, kondisi kampus dan

lingkungan sekitar yang berhubungan langsung dengan konsumen
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yang berkunjung, fasilitas yang dimiliki tempat usaha, khususnya
lokasi parkir untuk menampung kendaraan pengunjung, fasilitas
prasarana, dalam hal ini adalah kecepatan wifi serta kapasitas yang
memadai dan merata beserta kelistrikannya, kelincahan dalam
mencari peluang usaha seperti yang dilakukan oleh pemilik
angkringan ini, serta jeli dalam memilih pasar, pemasaran yang
basih terbatas pada mouth to mouth perorangan.
. Dampak Positif dan Negatif Dari Faktor yang Menghambat
Usaha Angkringan Pule

Dampak positif dan negatif dari faktor yang menghambat
usaha Angkringan Pule adalah membantu perekonomian
masyarakat sekitar, mewadahi aktifitas kemahasiswaan dalam
belajar, menyediakan turut meramaikan potensi daerah setempat
dalam menarik pengunjung, memberikan pelayanan yang
memadai, dan fasilitas yang memuaskan.
Kendala dan Solusi dari Faktor yang Menghambat
Keberhasilan Angkringan Pule

Kendala dari faktor yang menghambat keberhasilan
Angkringan Pule yakni jaringan wifi yang lelet, sambungan
internet yang rusak, pengunjung yang melebihi kapasitas daya
tampung, kerugian ketika terdampak bencana pandemi, solusinya

yakni menggunakan sistem voucher, perbaikan dan pengarahan
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ahli jaringan internet, pengurangan jumlah karyawan, tambahan

fasilitas gazebo, serta kursi meja di sebelah tempat angkringan.

C. Analisis Lintas Situs

A. Faktor-Faktor yang Menghambat Usaha Warung Kopi di Area

Kampus IAIN TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis Syariah

Faktor-faktor yang menghambat usaha warung kopi di area kampus
IAIN Tulungagung adalah ketersediaann modal, lokasi usaha, daya
saing , fasilitas sarana, kecermatan mengambil peluang, serta promosi
yang dilakukan oleh tempat usaha.

B. Dampak Positif dan Negatif Dari Faktor yang Menghambat Usaha
Warung Kopi di Area Kampus ITAIN TulungagungPerspektif
Manajemen Bisnis Syariah

Dampak positif dan negatif dari faktor yang menghambat usaha
warung kopi di area kampus IAIN Tulungagung membantu jalannya
perekonomian masyarakat sekitar, membantu para pelajar untuk
melangsungkan pembelajaran virtual.

C. Kendala dan Solusi dari Faktor yang Menghambat Keberhasilan
serta Tingkat Persaingan antar Pemilik Warung Kopi di
AreaKampus TAIN TulungagungPerspektif Manajemen Bisnis

Syariah

Kendaladari faktor yang menghambat keberhasilan serta tingkat
persaingan antar pemilik warung kopi di areakampus [AIN

Tulungagung kendala modal untuk pengembangan fasilitas tempat
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usaha, omset turun ketika terdampak pandemi, solusinya yakni
mengupayakan modal tambahan, meningkatkan pelayanan, serta

memangkas biaya operasional.



